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SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian hipotesis pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh yang stgnifikan citra merek, kualitas layanan dan harga
secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian air minum kemasan
merek Safe pada PT Airkyndo di Surabaya. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai
Fring sebesar 27,023 lebih besar daripada Fepa sebesar 2,807. Dengan
demikian, hipotesis pertama yang diajukan diterima. Kontribusi citra merek,
kualitas layanan dan harga terhadap perubahan keputusan pembelian (R®)
adalah sebesar 0,638 yang berarti bahwa besarnya kontribusi citra merek,
kualitas layanan dan harga secara bersama-sama berpengaruh terhadap
perubahan keputusan pembelian adalah sebesar 63,8% sedangkan sisanya
sebesar 0,362 atau sebesar 36,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Terdapat pengaruh yang signifikan citra merek, kualitas layanan dan harga
secara parsial terhadap keputusan pembelian air minum kemasan merek Safe
pada PT Airkyndo di Surabaya. Hal ini ditunjukkan oleh nilai tyiung variabel
citra merek yang diperoleh sebesar 2,790, variabel kualitas layanan diperolech
sebesar 5,288, dan variabel harga diperoleh sebesar 3,234. Nilai thiwng tersebut

bila dibandingkan dengan nilai typ pada tingkat signifikansi sebesar 5%
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sebesar 5% adalah lebih besar sebab nilai tibel hanya sebesar 2,013. Apabila
dilihat dari nilai koefisien determinasi masing-masing variabel bebas, maka
akan nampak yang berpengaruh dominan terhadap keputusan pembelian
adalah faktor kualitas layanan yang memberikan kontribusi sebesar 61,5%.
Dengan demikian hipotesis kedua terbukti. Nilai koefisien regresi faktor
kualitas layanan sebesar 0,286 menunjukkan bahwa faktor kualitas layanan
memiliki hubungan yang positif dengan keputusan pembelian air minum
kemasan merek Safe pada PT Airkyndo di Surabaya, artinya apabila faktor
kualitas layanan meningkat maka keputusan pembelian air minum kemasan
merek Safe pada PT Airkyndo di Surabaya juga akan mengalami kenaikan

sebesar 0,286.

7.2 Saran

Berdasarkan keseluruhan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian, maka ada beberapa saran yang berguna bagi PT Airkyndo di Surabaya

yaitu sebagai berikut :

1.

Untuk meningkatkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian maka PT Airkyndo di Surabaya perlu meningkatkan citra merek,
kualitas layanan dan harganya, khususnya dengan memperbaiki faktor-faktor
yang dirasakan konsumen tidak baik yaitu dalam hal ini adalah faktor harga
karena faktor ini mempunyai nilai rata-rata terendah dibandingkan faktor

lainnya. Untuk meningkatkan faktor harga maka PT Airkyndo di Surabaya
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harus menentukan strategi yang tepat dalam menghadapi pesaingnya, sehingga
produknya tetap eksis di pasar.

. PT Airkyndo di Surabaya tetap mempertahankan faktor-faktor yang dirasakan
oleh pelanggan baik yaitu dalam hal ini adalah faktor kualitas layanan. Untuk
mempertahankan faktor kualitas layanan, PT Airkyndo di Surabaya perlu
memberikan pengarahan kepada karyawannya, selain itu PT Airkyndo di
Surabaya dapat melakukan pelatihan agar karyawan dapat bersikap ramah dan
sopan dalam melayani konsumen.

Secara rutin melakukan penelitian untuk mengetahui tanggapan konsumen
terhadap air minum kemasan merek Safe sehingga dapat diketahui kekurangan
apa yang perlu diperbaiki dan memperoleh masukan dari konsumen baik
berupa kritik maupun saran yang bermanfaat bagi perbaikan produk air minum

kemasan merek Safe.
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